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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, profitabilitas, dan ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen pada perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2009 sampai 2013 dengan 

menggunakan tehnik pengambilan sampel yaitu purposive sampling dan 

menggunakan alat uji analisis regresi berganda. 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya serta berdasarkan permasalahan yang terdapat pada penelitian ini, 

maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil dari variabel kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kebijakan dividen. Semakin tinggi kepemilikan 

institutional maka semakin tinggi dividen yang akan dibayarkan. Semakin 

besar kepemilikan institusional akan mendorong peningkatan pengawasan 

yang lebih optimal. Sehingga kinerja perusahaan juga akan semakin baik. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori bird-in-the hand theoryyang 

menyatakan bahwa pemegang saham lebih menyukai dividen yang tinggi 

dibandingkan dengan capital gain. 

2. Hasil dari variabel kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif yang 

tidak signifikan terhadap kebijakan dividen. Dapat diartikan semakin tinggi 

prosentase kepemilikan manajerial maka akan semakin rendah dividen yang 
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akan dibayarkan. Karena manajer memiliki harapan investasi dimasa 

mendatang dari sumber internal. 

3. Hasil dari variabel profitabilitas memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap kebijakan dividen. Dapat diartikan semakin tinggi 

prosentase profitabilitas maka akan semakin rendah dividen yang akan 

dibayarkan. karena apabila perusahaan memiliki laba yang semakin besar, 

maka perusahaan akan menggunakan laba tersebut untuk investasi atau 

kegiatan operasional perusahaan sehingga akan mengurangi pembagian 

dividen. 

4. Hasil dari variabel ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kebijakan dividen. Maka dapat diartikan perusahaan 

yang memiliki ukuran perusahaan yang besar cenderung akan membayar 

dividen yang tinggi untuk menjaga reputasi dikalangan investor.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan yang 

mempengaruhi hasil penelitian antara lain yaitu : 

Waktu penelitian pada periode 2009 sampai 2013 banyak perusahaan 

manufaktur yang tidak membagikan dividen tiap tahunnya 
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5.3 Saran 

Adanya keterbatasan yang telah disampaikan diatas dengan ini maka 

saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperpanjang periode penelitian, 

sehingga jumlah sampel yang didapat lebih banyak dan mampu menghasilkan 

penelitian yang jauh lebih baik. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel penelitian lain 

yang mempengaruhi kebijakan dividen. Karena masi banyak lagi faktor yang 

dapat mempengaruhi kebijakan dividen.  
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